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Dal%‘m Kas s SPPD Fiktif L
GIANYAR- K$USSBPD(Sur&tPenntahPerjalanan
Dinas) fiktif yang ditangani Polda Bali, sepertinya ap :
: bakal);nen]adl pu timan telak Pemkab Gianyar, Kajari Gianyar, Ketut Sumadana. !
khususnya Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda). D isinggung mengenai informasi ad 1ya 10
Karena dalam waktu dekat, kasus ini bakal segera tersangka lagi yang juga masih pegawai Dispen-
memasuki tahap kedua, dari penyidik Polda Balike ga anyar, dan kemungkinan besar menyusul
Kejati Bali. Selanjutnya kasus ini akan di dilimpahkan, setelah 14 pegawai sebelumnya,
ke Kejari Gianyar, lantaran kasusnya terjadi di Gi- ~ Sumadana tak menampiknya. Dia pun menye-
, anyar. Taktanggung- g, 14 pegawai baik PNS utkan, secara total ada 24 tersangkay gakan
hinggahonorer Disp;réjg(l;llnanyarlqmterancambm zil' pahkan dalam kasus pelesxr ini. ( d/yes)“
Edisi oo 16 ostoper oot
Hal. 5 |
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isipasi terjadinya bjﬂdi Legian, Kuta.

untuk

BALAPAN DENGAN HUJAN: Pembangunan pompa air raksasa di Jalan Dewi Sri, Legian, Kuta. Proyek ini dib

an Pengai , i » im iba. ’
Badung terus berkutat dengan upaya ' ‘ '
pencegahan banjir di kampung turis,
Kuta. Di Jalan Dewi Sri, Legian, kali ini
dibangun pompa air raksasa. Proyek
pengadaan pompa secara keseluru-

paten Badung, AA Dalem

18, A emapar-
kan, saat ini proyek fokus pada pem-
bangunan rumah pompa. Semen-
tara pompa akan didatangkan dari

Gung Dalem, emarin (5/10).

Jalan Dewi Sri tersebut adalah loloan

Dikatakan Dalem, pompa untuk  dan dagrah buangan air. Dengan
mengata sibanjir tersebut bisamenye-  konsisi sekarang ang sudah banyak
dot air hingga 1.500 liter pe rdetik bangun perlu bantuan alat untuk
untuk satu pompa. Jalan Dewi Sri, membu g air yang menuju kawasan
Legian selama ini memang kerap Dewi Sri. e Tukad Mati sehingga be-

menjadi langganan banjir. Saathujan  bas ari

banjir. (san/djo) -

han ini menghabiskan dana Rp 26  Surabaya, Jawa Timur. "Rencananya
miliar. Proy%ditarjet rampung pada dipasa du_apo“ pa. Kalau ti égi? i
i RS : | | .
halangan pengerja'annya bisa ram- tiba, Enggi air bisa mencapai setinggi
- pung pada 11 Desember 2015, kata  lutut rang dewasa. Dulunya kawasan

Waw, [ Obbor 2ors
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Lahan Milik Pemprov, Modus "Makan” Tanah Negara

4 ; ‘® Dua oknum egawai negeri sipil (PNS) di lingk B

Luasnya PUIu Y Hektar € Pertanahan zan Bagllgn Aset lS|ett:{a Glan;/;?%eur::\glsaln Naggl rclian IBNS
GIANYAR - Setelah digeber se] tiga bul 3 memalsuk 0 Surat Keputusan (SK) dan tandangan Bupati Gianyar

lebih, dugaan tin dakpl | kompm AA Gde Agung Bharata terkait puluhan
alahgunaanpuluhanhektamlahanPempmVBah,

diserahkan kepada Pemkab Gianyar.

hektare lahan Pemprov yang pengelolaannya

denganmodusmemalsukamSK(sm‘atlwpumsan)‘ &
enyewakan lahan-lahan tersebut. Uang hasil
a dan pungutan har itu, sel tnya'» mereka

. B Setelah membuat SK Ei dan IBNS
‘ nikma? sendiri.

danBaglanAsetSetdaGlan [ _
IBNS, secara resmi menyanca statustexmngka. ;
Penetapan tersangka terhadap dua pegawai

bar di semua kecamatan. Untuk sementara,

l Laha yang disewakan itu luasnya p%uhan hektare
usuran penyidik, ditemukan 60 titik.

yang “makan* tanah negara, ini disampaikan W Beberapa lahan ditemukan sudah miigalami alih

fungsi lahan sehingga ada dugaan sudah pindah tangan.

langsung Kepala Kejari (Kaj )Glanyat Ketut
Sumadana, kemarm (5/ 10 ; "
ca Dua. Hal 31
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UMUMKAN TERSANGKA: Kepala Ke]il Gianyar Ketut Stf‘madan?‘
.| (paling kiri) menunjukkan stempel palsu milik tersangka makan
fnah negara, kemarin. i s
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“Hari ini (kemarin, Red) ada
banyak kasps yang ingin kami
beber. Salah satunya terkait
perkara dugaan tind t;k pidana
korupsi, pada pemanfaatarn la-
han Pemprpv

penyehdlkan dan hari ini resmi
masuk penyidikan dengan dua
orang tersapgka Mereka ada-
lah NPS dan IB NS,” ucapnya.

Diterangkan Sumadana,
peningkatan kasus tersebut
sesuai dengan sprindik yang
dikeluarkan Kejari Gianyar
bernomor sprint 2135/P.1.15/
FD.1/10/2015 tertanggal 2
Oktober 2015 lalu.

Dalam kasus dugaan korup-
si, ini diterangkan titik lahan
tersebut berada di puluhan

lokasi berbeda. Bahkan, hasil

Bali, yang sudah
tiga'bulan ini masuk dalam '

Fenelusuran pihaknya, saat
ni jumlahnya sudah mencapal
60 lokasi dan kemungkinan

|

jurnlah bakal terus bertambah,.%
feiring proses penyidikan yang

terus berjalan.
| “Jadi, puluhan lahan dengan

nyar. Lokasi lahan itu tersebar di
semua kecamatan secara merata
dengan luas yang berbeda-beda, |
ada belasan are hingga puluhan = 1
- daerah, tapi mereka nikmati
_ D1a menuturkan modus ke-

)’ tambahnya.

ua tersangka tersebut dalam
melakukan tindakan culas, itu
dilakukan dengan membuat

SK palsu. Bahkan, yang mem--

buat pihaknya semakin geram,

tanda tangan Bupati Gianyar |
AA Gde Agung Bharata dipal- |

tersebut. Bukti tanda tangan,
itu pun dia tunjukkan kepada
awak media, yang berupa tan-
tangan berwujud stempel
gngan bentuk tandatangan
ng sama petsis.
| “Jadi, mereka berdua ini su-
dah tidak bisa ditoleransi. Be-
rani memalsukan tanda tangan
ejabat nomor satu di daerah.
ngan SK palsu ini lah mere-
ka menyewakan lahan-lahan
tersebut. Uang hasil sewa dan
ungutan liar, itu selanju-
iya bukannya disetor ke kas

s}g diri,” beber Sumadana,
bil menunjukkan stempel
tfiﬁldatangan palsu itu.
Disinggung mengenai kemu-
ngkinan lahan tersebut dijual
oleh kedua tersangka ke pihak
iﬂﬁn, Sumadana juga mene-
ukan adanya indikasi terse-

sukan guna melegalkan SK | bu‘t Sebab beberapa lahan

ang

dit mukan sudah menga]aml
ah fungsi lahan. Sehmgga
pihaknya sendiri saat ini terus
me mngkatkan penyidikan, ter-
masuk menyisir ada tidaknya
lah@n-lahan aset pemerintah
yang disalahgunakan melalui
SK palsu lengkap dengan tan-
datangan palsu juga.

“Malah ada yang sudah alih
fungsi, ini bisa jadi sudah
dijual oleh mereka. Tapi, ini
masih dugaan, dan kami masih
kembangkan terus. Termasuk
memastikan berapa total luas
lahan yang mereka salah-
gunakan, dan keruglan y g
ditimbulkan,” tegasnya.

“Untuk penyitaan pad& la-
han-lahan tersebut, karena ini
lahan pemerintah tidak kan
lakukan penyitaan. Namun,
kar% tetap mengawasi secara

t

ketat lahan-lahan itu,” pung-
kasrlya. (wid/yes) :
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Naik 15 Tahun,
Candra K:

DENPASAR - Banding yang dilakukan
mantan bupati Wayan Cdndra ternyata
tidak membuahkan hasil. Sebab, berdasar-
id sus-TPK/2015/
tember 2015,

ah menjadi 15
1, Pengadilan

| -.juuxu

\ PT.DPS tertanggal 10 Se
- hukumannya justru ditam
 tahun penjara. Sebelumn
| 3

jelas Candra dalam surat

pada 29 September 2015.
Pengacara Wayan Candra Warsa T. Buana
membenarkan memangb gdari Candra -

sudah diteri-
adinya seka-

Edisi : QQ\AC—W‘\ G Of(ﬁhr JO(WT‘
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" Rencana DED Pasar

Banyuasri Tertunda

? }

SINGARAJA - Rencana penyusunan
detail engineering design (DED) penataan
Pasar Banyuasri pada APBD Perubahan
2015 ini, dipastikan batal. Rencana peny-
usunan DED itu akhirnya direncanakan
pada APBD 2016, dan tak menutup ke-
mungkinan penataan Pasar Banyuasri
baru akan dilakukan pada tahun 2017
mendatang. Kepastian penundaan itu
diungkapkan Bupati Buleleng Putu Agus
Suradnyana, saat melakukan inspeksi
mendadak (sidak) di Pasar Banyuasri,
Senin (5/10) pagi kemarin. Dalam sidak itu
Agus mengakui jika rencana penyusunan
DED baru bisa direalisasikan pada tahun
anggaran 2016 mendatang.

Agus mengaku penundaan penyusunan
DEDitutaklepas dari kemampuan anggaran
pemerintah daerah pada tahun anggaran
2015 ini. Menurut Agus di tahun 2015 ini,

pemerintah memiliki sejumlah proyek -

dengan nilai puluhan miliar, yang jugaharus
diselesaikan pada tahun 2015 ini. Sehingga-
penyusunan DED, mau tidak mau harus

ditunda sementara waktu. “Kami juga harus -

hitung berapa kemampuan anggaran.

Mana yang bisa didukung provinsi ataj
pusat, itu harus bisa dibaca. Kalau sem
dipaksa 2015, dengan kemampuan keuan
gan kita;'"§'a nggak bisa terakomodir semu
kata Agus. Agus menegaskan pihaknya
menyusun desain kasar rancang bangu
revitalisasi Pasar Banyuasri. Nantinya Pa

asri akan beroperasi selama 24 j

penuh. Pertimbangannya, Pasar Banyuasri
emiliki lahan yang lebih luas ketimbang
asar Anyar Singaraja, sertaanealparklryang
lebih luas dan representative. e
antinya pasar juga akan didesain de:
penerangan yang lebih modern, lapak
lebih bersih dan higienis, serta akan diban
gun escalator pada titik-titik tertentu. Saai

ditanya soal pendanaan, Agus mengata
pihaknya masih menghitung dan membu
an persetujuan dari DPRD Buleleng.
uan aggaran harus dihitung, n,
\gsung prestisius. Mana yang bi
ikan 2016, dan mana yang bisa
tahun 2017, itu harus dihl;;ung. Pe e
juga harus persetujuan dewan, nggak bisa
{;fg i itu pakai dana seenaknya, harus ada
1gan darilegislatif; tegasnya. (eps/gup)
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